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[bookmark: _Toc19357644]SIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini, peneliti akan menjelaskan simpulan yang diambil berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dibab sebelumnya. selanjutnya, peneliti juga akan memberikan saran-saran bagi pembaca yang kiranya dapat berguna untuk mengembangkan penelitian ini.
A. [bookmark: _Toc19357645]Simpulan
Penelitian ini mencoba menguji pengaruh rasio reporting lag, ukuran perusahaan, struktur modal dan risiko sistematis terhadap earnings response coefficient dengan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014-2018 sebanyak 20 sampel perusahaan dengan total 100 sampel. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
0. Terdapat cukup bukti bahwa reporting lag berpengaruh negatif terhadap earnings response coefficient.
0. Terdapat cukup bukti bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap earnings respon coefficient.
0. Tidak cukup bukti bahwa struktur modal berpengaruh terhadap earnings response coefficient
0. Tidak cukup bukti bahwa risiko sistematis berpengaruh terhadap earnigns response coefficient.
B. [bookmark: _Toc19357646]Saran
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan penelitian yang turut mempengaruhi hasil penelitian seperti masih banyak perusahaan yang tidak memiliki data yang tidak lengkap untuk mendukung penelitian ini, sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian cukup sedikit. Dan berdasarkan kesimpulan dan hasil pembahasan yang dilakukan pada bab 4, peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi investor.
Untuk investor tentunya dalam hal pengambilan keputusan berinvestasi bukahlah hal yang mudah, investor tentunya ingin memperoleh return yang tinggi. Dan ada beberapa faktor-faktor yang penting dalam pengambilan keputusan berinvestasi, terutama perusahaan yang memiliki ukuran yang besar dan dapat dipercaya kestabilan aktivitas perusahaan. Lalu , investor diharapkan untuk melihat ketepatan penyampaian laporan keuangan perusahaan, karena perusahaan yang cukup memiliki kabar yang baik tidak akan menunda penyampian laporan keuangannya.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
0. Peneliti menyarankan untuk menggunakan proksi lain dari reporting lags seperti preliminary lags dan auditor’s signature lag agar dapat dijadikan perbandingan dengan cara yang berbeda-beda. Peneliti hanya menggunakan proksi reporting lags atau total lag.
0. Peneliti menyarankan untuk menggunakan proksi lain dari ukuran perusahaan seperti Ln(total sales) agar dapat dijadikan perbandingan dengan cara yang berbeda-beda. Peneliti hanya menggunakan proksi Ln(total asset).
0. Peneliti menyarankan untuk menggunakan proksi lain dari struktur modal seperti Debt to Equity Ratio (DER) agar dapat dijadikan perbandingan dengan cara yang berbeda-beda. Peneliti menggunakan proksi Debt to Total Asset Ratio (DAR).
0. Peneliti menyarankan untuk menggunakan proksi lain dari risiko sistematis seperti capital asset pricing model (CAPM) agar dapat dijadikan perbandingan dengan cara yang berbeda-beda. Peneliti menggunakan proksi Beta yang merupakan slope regresi pada persamaan return perusahaan dengan return pasar sehari sebelum tanggal publikasi.
0. Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya untuk menggunakan variabel lain yang memiliki terkaitan dengan earnings response coefficient.
0. Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya untuk menggunakan periode window t-4 atau t-3
0. Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya menggunakan data disektor lain seperti perbankan, pertambangan, LQ45, kompas 100, dan menambah perusahaan yang berlaba minus agar menjadi perbandingan.

BAB V


 


SIMPULAN DAN SARAN


 


Pada bab ini, peneliti akan menjelaskan 


simpulan yang diambil berdasarkan hasil 


penelitian yang telah dilakukan dibab sebelumnya. selanjutnya, peneliti juga akan 


memberikan saran


-


saran bagi pembaca yang kiranya dapat berguna untuk mengembangkan 


penelitian ini.


 


A.


 


Simpulan


 


Penelitian ini mencoba men


guji pengaruh rasio 


reporting lag


, ukuran perusahaan, 


struktur modal dan risiko sistematis terhadap 


earnings response coefficient


 


dengan sampel 


perusahaan manufaktur yang terdaftar di B


EI periode 2014


-


2018 sebanyak 20


 


sa


mpel 


perusahaan dengan total 100


 


sam


pel. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 


maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:


 


1.


 


Terdapat cukup 


bukti 


bahwa 


reporting


 


lag


 


berpengaruh


 


negatif 


terhadap 


earnings 


response coefficient


.


 


2.


 


Terdapat cukup 


bukti bahwa ukuran perusahaan 


berpengaruh


 


positif 


terhadap 


earnings 


respon coefficient


.


 


3.


 


Tidak 


cukup 


bukti bahwa struktur m


odal berpengaruh 


terhadap 


earnings response 


coefficient


 


4.


 


Tidak cukup 


bukti bahwa risiko si


stematis berpengaruh 


terhadap 


earnigns response 


coefficient


.


 


B.


 


Saran


 


Dalam 


penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan penelitian yang turut 


mempengaruhi hasil penelitian seperti masih banyak perusahaan yang tidak memiliki 


data yang tidak lengkap untuk mendukung penelitian ini, sehingga sampel yang 




BAB V   SIMPULAN DAN SARAN   Pada bab ini, peneliti akan menjelaskan  simpulan yang diambil berdasarkan hasil  penelitian yang telah dilakukan dibab sebelumnya. selanjutnya, peneliti juga akan  memberikan saran - saran bagi pembaca yang kiranya dapat berguna untuk mengembangkan  penelitian ini.   A.   Simpulan   Penelitian ini mencoba men guji pengaruh rasio  reporting lag , ukuran perusahaan,  struktur modal dan risiko sistematis terhadap  earnings response coefficient   dengan sampel  perusahaan manufaktur yang terdaftar di B EI periode 2014 - 2018 sebanyak 20   sa mpel  perusahaan dengan total 100   sam pel. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan  maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:   1.   Terdapat cukup  bukti  bahwa  reporting   lag   berpengaruh   negatif  terhadap  earnings  response coefficient .   2.   Terdapat cukup  bukti bahwa ukuran perusahaan  berpengaruh   positif  terhadap  earnings  respon coefficient .   3.   Tidak  cukup  bukti bahwa struktur m odal berpengaruh  terhadap  earnings response  coefficient   4.   Tidak cukup  bukti bahwa risiko si stematis berpengaruh  terhadap  earnigns response  coefficient .   B.   Saran   Dalam  penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan penelitian yang turut  mempengaruhi hasil penelitian seperti masih banyak perusahaan yang tidak memiliki  data yang tidak lengkap untuk mendukung penelitian ini, sehingga sampel yang 

